
1 

JURNAL AKUNTANSI, KEUANGAN, PAJAK DAN INFORMASI (JAKPI) 

Volume 4, No. 1, Juni 2024, p 1-11 

 

ISSN: 2775-9784 (cetak), ISSN: 2775-9792 (Online),  

Website: https://journal.moestopo.ac.id/index.php/jakpi/index 

PENGARUH MINAT PERILAKU WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI 

DAN EFEKTIVITAS  E-FILING TERHADAP KEPATUHAN FORMAL 

PERPAJAKAN 
 

Isnawati1, Ahalik2 
1-2Institut Bisnis dan Komunikasi Swadaya, Jakarta, Indonesia 

ahalik@swins.ac.id 

 

ABSTRACT 

This research was conducted to examine or determine the impact of individual taxpayer 

behavior and the influence of electronic reporting on employee tax compliance (Case Study of 

Employees of PT. Kian Santang Muliatama). The decline in state tax revenues makes this 

phenomenon worrying. This research is quantitative in nature and uses a survey tool in the 

form of a questionnaire. The sample collection method in this study used the convenience 

sampling method using the SPSS 21 application. The sample for this study consisted of 70 

respondents from a population of 100, with the research population consisting of employees 

who were registered to work at PT. Kian Santang Muliatama. The validity and reliability of the 

questionnaire were tested before the study. The classic hypothesis tests used are the normality 

test, multicollinearity test, heteroscedasticity test as well as the t test and F test. The results of 

this research show the benefits of individual taxpayer behavior and the effectiveness of e-filing  

 

Keywords: Individual taxpayers, E-filing, Taxpayer Complianceon taxpayer compliance. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji atau mengetahui dampak perilaku wajib pajak orang 

pribadi dan pengaruh pelaporan elektronik terhadap kepatuhan  pajak pegawai (Studi Kasus 

Pegawai PT. Kian Santang Muliatama). Menurunnya penerimaan pajak negara  membuat 

fenomena ini mengkhawatirkan. Penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan alat survei 

berupa kuesioner. Cara pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode 

convenience sampling dengan menggunakan aplikasi SPSS 21. Sampel penelitian ini 

berjumlah 70 responden dari 100 populasi, dengan populasi  penelitian ini terdiri dari karyawan 

yang terdaftar bekerja di PT. Kian Santang Muliatama. Validitas dan reliabilitas kuesioner diuji 

sebelum penelitian. Uji hipotesis klasik yang digunakan adalah uji normalitas, uji 

multikolinearitas, Uji Heterokedastisitas serta uji t dan uji F. Hasil penelitian ini menunjukkan 

manfaat perilaku Wajib Pajak Orang Pribadi dan efektivitas E-filing  terhadap Kepatugan Wajib 

Pajak. 

 

Kata Kunci : Wajib pajak orang pribadi, E-filing, Kepatuhan Wajib Pajak. 

 

PENDAHULUAN 

Pajak merupakan suatu hal yang menjadi perhatian utama Pemerintah. Pemerintah memperoleh 

pendapatannya dari pajak, sehingga tanpa rakyat tidak akan ada pajak. Pajak dapat dipahami 

sebagai pembayaran pemerintah yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

berdasarkan peraturan perundang-undangan yang ada. Penerimaan negara adalah sumber 

primer bagi belanja negara disamping pendanaan APBN salah satunya yaitu penerimaan pajak. 

Oleh karena itu, pajak memegang peranan penting hingga saat ini, khususnya dalam 

penerimaan anggaran. Pemerintah terus berupaya untuk mendorong pembangunan negara. 

Pembangunan bangsa merupakan kegiatan berkelanjutan yang  bertujuan untuk meningkatkan 

taraf hidup material dan spiritual masyarakat. (Tulenan, Sondakh, & Pinatik, 2017) 
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Kesadaran wajib pajak merupakan peraturan penting yang harus diketahui dan dipahami oleh 

wajib pajak dengan baik dan sukarela. Namun, ternyata masih banyak lapisan masyarakat tidak 

sadar akan kewajibannya terhadap pajak, bahkan ada juga yang menghindari kewajibanya. 

Seseorang wajib mempunyai itikad baik berupa kesadaran untuk wajib pajak yang harus 

dipenuhi dan bersedia membayar pajak tanpa imbalan apapun. Wajib Pajak yang mengetahui 

tanggung jawabnya membayar pajak pada waktu dan jumlah yang tepat. (Susilawati, Evi, & 

Budhiartha, 2013) 

Pelayanan yang baik dari fiskus seharusnya meningkatkan rasa patuh terhadap wajib pajak. 

Manajemen pelayanan yang baik dari perpajakan akan menumbuhkan suatu kepatuhan wajib 

pajak sesuai Surat Edaran (SE) Dirjen Pajak No. SE-84/PJ/2011 mengenai pelayanan prima. 

Fiskus harus meningkatkan kualitas pelayanan perpajakan agar dapat menumbuhkan 

kewajiban dari seseorang untuk melaksanakan wajib pajak. Pajak dengan otoritas yang baik 

menawarkan rasa nyaman kepada wajib pajak. Pelayanan administrasi perpajakan membawa 

pengaruh yang positif dan signifikan pada kepatuhan dari wajib pajak. Faktor yang 

memberikan pengaruh terhadap kemauan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban adalah 

pedoman pembayaran pajak, pemahaman tentang efisiensi sistem perpajakan, serta 

pengetahuan dan pemahaman perpajakan.22 peraturan. (Joto Purnomo & Mangoting, 2013). 

Bila  kita bicara tentang pajak, maka yang terpikir dalam benak kita adalah iuran dan beban, 

tapi tahukah bahwa pajak merupakan suatu sarana yang digunakan pemerintah sebagai modal 

dalam pembangunan nasional yang ada dipusat ataupun daerah. Minat atau kesadaran wajib 

pajak dalam melaporkan pajak merupakan peraturan penting yang harus diketahui dan 

dipahami oleh wajib pajak dengan baik dan sukarela. Namun, ternyata masih banyak lapisan 

masyarakat tidak sadar akan kewajibannya terhadap pajak, bahkan ada juga yang menghindari 

kewajibanya. Menurut data yang diambil dari Tempoco dari tahun 2021 ke tahun  2022 menurut 

data tersebut mengalami penurunan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan 

pengaruh Minat Wajib Pajak terhadap tingkat kepatuhan wajib Pajak dan Mengetahui pengaruh 

penerapan sistem E-filing terhadap  tingkat kepatuhan wajib pajak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

TINJAUAN PUSAKA 

Perpajakan 

 Terdapat sejumlah definisi atau makna dari pajak yang berbeda-beda, tetapi dasarnya pajak 

adalah serupa. Berdasarkan Pasal 1 UU No. 16 Tahun 2009 tentang SRC menyatakan: “pajak 

yaitu pembayaran yang diwajibkan dan harus kita bayarkan ke negera, dan hal tresebut 

dipaksakan secara sah baik orang pribadi atau masyarakat tanpa adanya imbalan serta 

digunakan bagi keperluan negara guna mencapai kesejahteraan masyarakat yang lebih besar 

Dr. Soeparno Soemahamidjaja dalam Erly Suandy (2005) menjelaskan pajak yaitu pembayaran 

yang diwajibkan dan harus kita bayarkan ke negara, dan hal tersebut dipaksakan secara sah 
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baik orang pribadi atau masyarakat tanpa adanya imbalan serta digunakan bagi keperluan 

negara guna mencapai kesejahteraan masyarakat yang lebih besar. 

Pengertian Wajib Pajak 

Pengertian Wajib Pajak berdasarkan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 tentang Peraturan 

Umum dan Tata Cara Perpajakan adalah sebagai berikut: “Wajib Pajak ialah individu ataupun 

lembaga hukum, termasuk pembayar, pemungut, serta pemungut pajak yang memiliki hak dan 

kewajiban membayar pajak berlandaskan pada aturan perundang-undangan.” Abdul Rahman 

(2010:32) menjelaskan Wajib Pajak adalah Wajib Pajak adalah individu ataupun lembaga 

hukum yang telah memutuskan untuk melaksanakan keharusan dalam membayar pajak, seperti 

mengambil dan memangkas pajak khusus berlandaskan pada aturan undang-undang..” Abdul 

Rahman (2010:32) menjelaskan Wajib Pajak adalah Wajib Pajak adalah individu ataupun 

lembaga hukum yang telah memutuskan untuk melaksanakan keharusan dalam membayar 

pajak, seperti mengambil dan memangkas pajak khusus berlandaskan pada aturan undang-

undang. Melalui beberapa pengertian tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa Wajib Pajak 

yakni individu kena pajak ataupun obyek kena pajak yang sesuai persyaratan tertentu serta 

telah sesuai dengan undang-undang, contoh dari obyek kena pajak. Yaitu memperoleh 

pemasukan kena pajak berhak serta wajib membayar pajak berdasarkan Peraturan Perundang-

undangan. Wajib Pajak yang diundang ialah individu ataupun lembaga hukum yang menetap 

dan bertempat tinggal di Indonesia. Subyeknya yaitu setiap penambahan sumber dana finansial 

dari Wajib Pajak, yang dipergunakan sebagai konsumsi ataupun meningkatkan penghasilan 

yang dimiliki oleh Wajib Pajak. Penghasilan kena pajak ialah pemasukan yang lebih besar dari 

pemasukan tidak kena pajak wajib pajak dalam negeri. Kewenangan perpajakan yaitu 

kewenangan bagi umum-swasta yang tidak bisa dilimpahkan pada pihak lain. Wajib Pajak 

dapat merujuk orang lain, memohon pertolongan ataupun menyerahkan kekuasaan kepada 

mereka, tetapi tetap memiliki kewajiban publik terkait, termasuk yang terkait dengan pajak 

langsung. 

Kewajiban pajak dapat diartikan sebagai kondisi dimana wajib pajak melaksanakan seluruh 

tanggung jawab perpajakannya serta menjalankan hak pajaknya. Nasucha (2004) dalam Putut 

Tri Aryobimo (2012) menjelaskan, kepatuhan wajib pajak ditunjukkan melalui pendaftaran 

wajib pajak, pengisian perhitungan SPT, perhitungan pembayaran pajak yang terutang dan 

penanganan hutang yang belum dibayar. Dengan demikian Kepatuhan Wajib Pajak berarti 

wajib pajak melakukan tanggung jawab perpajakannya serta menjalankan hak pajaknya. 

Tanggung jawab pajak contohnya yakni pencatatan, penghitungan serta pembayaran pajak, 

pembayaran hutang dan pengembalian dokumen pengingat 

Minat Perilaku Wajib Pajak adalah Wajib pajak yang berkemauan tanpa paksaan membyar 

kewajiban pajaknya.Wajib pajak mengetahui bagaimana peraturan pajak  melaksanakan 

ketentuan pajak dengan benar dan sukarela. Wajib pajak yang sadar akan pajaknya tidak akan 

melanggar peraturan perpajakan yang sudah berlaku wajib pajak juga menghitung pajaknya 

dengan benar, serta akan membayar pajak terutangnya. 

Pemberkasan secara elektronik atau yang biasa di sebut e-filing yaitu pengembalian dari SPT 

yang dilaksanakan pada sistem online real time. Gita (2010) menjelaskan deklarasi elektronik 

sebagai layanan penyampaian SPT secara elektronik kepada individu dan organisasi melalui 

internet di website otoritas pajak atau oleh penyedia layanan penerapan otoritas pajak dengan 

menggunakan internet tidak perlu mencetak semuanya isi formulir laporan dan  tunggu 

penerimaan secara manual. Untuk Hipotesis dalam penelitian ini adalah  

H1: Di duga Minat perilaku wajib pajak orang pribadi berpengaruh  

positif terhadap kepatuhan formal perpajakan H2 : Di duga Efektivitas E-filing berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan formal perpajakan H3 : Diduga Minat Perilaku Wajib Pajak dan 

Efektifitas E-filing   berpengaruh positif terhadap kepatuhan formal perpajakan. 
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METODE PENELITIAN 

Desain pada pada penelitian ini yaitu survei. Daltal merupalkaln informalsi penting mengenali 

subjek penelitialn yalng diperoleh dalri pusalt penelitialn. Jenis penelitialn ini tergolong penelitialn 

lalpalngaln kalrenal daltalnyal dialmbil dalri observalsi lalngsung di PT. Kialn Salntalng Mulialtalmal. 

Menurut sumbernyal, daltal yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh daltal primer. Daltal primer 

aldallalh informalsi yalng diperoleh dalri sumber alslinyal, yalitu dalri individu, seperti halsil 

walwalncalral altalu halsil  kuesioner yalng bialsalnyal diisi oleh peneliti. Contoh daltal primer aldallalh 

informalsi yalng diperoleh dalri responden dengaln menggunalkaln kuesioner altalu informalsi halsil 

walwalncalral dengaln informaln. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data deskriptif. Pengukuran Variabel dalam penelitian ini menggunakan skala ordinal 

Dallalm penelitialn ini, daltal primer dikumpulkaln melallui metode kuantitatif daln pengumpulaln 

daltal dilalkukaln melallui kuesioner tertulis kepaldal waljib paljalk yalng terdalftalr di PT. Kialn Salntalng 

Mulialtalmal. Valrialbel penelitialn aldallalh segallal sesualtu, dallalm saltu altalu lalin bentuk, yalng ingin 

diketalhui oleh peneliti dengaln memberikaln informalsi daln kemudialn menalrik kesimpulaln. 

Valrialbel penelitialn aldal dual yalitu valrialbel dependen (valrialbel dependen) daln valrialbel 

independen (bebals): 

• Valrialbel independen aldallalh valrialbel yalng mempengalruhi altalu menyebalbkaln valrialbel 

dependen berubalh altalu muncul 

• Valrialbel terikalt aldallalh valrialbel yalng dipengalruhi altalu terjaldinyal alkibalt dalri valrialbel 

bebals. 

tujualn penelitialn ini iallalh mengumpulkaln informalsi, malkal metode pengumpulaln daltal 

merupalkaln lalngkalh penelitialn yalng salngalt penting. Seoralng peneliti tidalk alkaln 

mendalpaltkaln daltal yalng diinginkaln jikal ial tidalk mengetalhui metode pengumpulaln daltal. 

Pengumpulaln daltal dalpalt dilalkukaln di lingkungaln yalng berbedal, dalri sumber yalng berbedal 

daln dengaln calral yalng berbedal, Teknik pengumpulaln daltal dallalm penelitialn ini dilalkukaln 

dengaln beberalpal metode, yalitu :  

• Observalsi  

Observalsi merupalkaln teknik pengumpulaln daltal yalng memiliki kalralkteristik yalng 

berbedal dengaln teknik lalinnyal. Penalmpalkaln jugal tidalk terbaltals paldal malnusial 

tetalpi jugal paldal objek allalm lalinnyal 

• Kuesioner  

Kuesioner aldallalh teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln dengaln calral 

memberikaln seralngkalialn pertalnyalaln altalu pernyaltalaln tertulis kepaldal responden. 

• Skala Ordinal 

Skala Ordinal tidak hanya menyatakan katagori tapi juga menyatakan peringkat 

katagori tersebut. Skala Ordinal menjawab atas suatu pertanyaan, responden 

diminta untuk memberikan urutan alternatif jawaban yang paling sesuai. Misal 

rangking jawaban yang dibuat berdasarkan preferensi Responden : 

1. Senang sekali, 2. Senang, 3. Kurang senang, 4. Kurang senang sekali. 

Metode Alnallisis daltal 

Dallalm penelitialn kualntitaltif, alnallisis daltal dibalgi menjaldi dual balgialn: deskripsi daltal daln 

pengujialn staltistik (kesimpulaln). Deskripsi daltal dalpalt dilalkukaln dengaln mengukur staltistik 

deskriptif. Peralngkalt lunalk yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh SPSS 21, dengaln 

alnallisis daltal sebalgali berikut: 

• Uji Valliditals merupalkaln pengukuraln yalng mewalkili ketepaltaln (nilali)  pengukuraln 

oleh sualtu instrumen terhaldalp konsep yalng dipelaljalri. 

• Uji Relialbilitals aldallalh allalt untuk mengukur sualtu kuesioner yalng merupalkaln 

indikaltor dalri sualtu valrialbel altalu konstruk.  

• Uji Alsumsi Klalsik 



5 

JURNAL AKUNTANSI, KEUANGAN, PAJAK DAN INFORMASI (JAKPI) 

Volume 4, No. 1, Juni 2024, p 1-11 

 

PENGARUH MINAT PERILAKU WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DAN EFEKTIVITAS  E-FILING TERHADAP 

KEPATUHAN FORMAL PERPAJAKAN 

Isnawati, Ahalik 

Untuk mengetalhui kelalyalkaln model regresi dilalkukaln uji hipotesis klalsik. Sebelum 

melalkukaln alnallisis regresi, dilalkukaln uji penerimalaln klalsik. 

• Uji Regresi Liner Bergalndal 

Alnallisis regresi aldallalh teknik staltistik yalng bergunal untuk mempelaljalri daln 

memodelkaln hubungaln alntalr valrialbel.  

 

HAlSIL DAlN PEMBAlHAlSAlN 

Halsil Penelitialn 

Uji Normalitas 

Galmbalr 4. 1 Halsil Uji Normallitals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber daltal : halsil diolalh SPSS 21 (daltal primer) 

Seperti yalng telalh dijelalskaln di altals, menunjukkaln nilali signifikaln ((Alsymp.sig (2-taliled) 

sebesalr 0,200. Alngkal signifikaln ini lebih besalr dalri 0,05 yalng beralrti sebalraln daltal paldal 

penelitialn ini berdistribusi normall, kalrenal memenuhi syalralt, yalitu nilali signifikaln > 0,05 

 

Uji Multikoliniearitas 

Galmbalr 4. 2 Halsil Uji Multikolineritals 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln talbel koefisien output paldal balgialn staltistik kolinealr diketalhui balhwal nilali 

toleralnce untuk valrialbel efektivitals E-filing daln minalt perilalku waljib palkalk oralng pribaldi   

0,493 lebih besalr dalri 0,10. Sedalngkaln nilali VIF untuk valrialbel efektivitals E-filing daln minalt 

perilalku waljib palkalk oralng pribald aldallalh 2,030 < 10:00. Oleh kalrenal itu, dalpalt disimpulkaln 

balhwal tidalk terdalpalt multikolinealritals paldal model regresi. 
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Uji Heterokedalstisitals 

 

Galmbalr 4. 3 Halsil Uji Heterokedalstisitals 

 

 

Berdalsalrkaln Output Scaltterplot dialtals diketalhui balhwal titik-titik daltal menyebalr dialtals 

daln dibalwalh alngkal 0, daln penyebalraln titik-titik daltal tidalk membentuk polal tertentu 

seperti bergelombalng, menyempit daln melebalr. Malkal dalpalt disimpulkaln tidalk terjaldi 

malsallalh heterokedalstisitals, hinggal model regresi yalng balik daln ideall dalpalt terpenuhi 

 

Uji Validitas  

 

No Soall r hitung r talbel Keteralngaln 

1 0,803 0,235 Vallid 

2 0,765 0,235 Vallid 

3 0,782 0,235 Vallid 

4 0,752 0,235 Vallid 

5 0,816 0,235 Vallid 

6 0,858 0,235 Vallid 

7 0,839 0,235 Vallid 

8 0,872 0,235 Vallid 

9 0,770 0,235 Vallid 

10 0,862 0,235 Vallid 

11 0,823 0,235 Vallid 

12 0,723 0,235 Vallid 

13 0,850 0,235 Vallid 

14 0,871 0,235 Vallid 

15 0,781 0,235 Vallid 

16 0,818 0,235 Vallid 

17 0,741 0,235 Vallid 

18 0,681 0,235 Vallid 

19 0,858 0,235 Vallid 

20 0,612 0,235 Vallid 
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Paldal Uji Valliditals Kuesioner dikaltalkaln vallid alpalbilal nilali R hitung lebih besalr dalri R talbel. 

Kuesioner paldal Penelitialn ini 70 responden sehinggal R talbelnyal yalitu 0,235.  

Uji Relialbilitals 

Galmbalr 4. 4 Halsil Uji Relialbilitals 

Realibility Statistics N. of Items 

Cronbach’s 

Alpha 

 

.765 22 

 

Berdalsalrkaln galmbalr 4.5  dalpalt disimpulkaln balhwal semual item kuesioner relialbel kalrnal 

nilali R Talble 0,235 daln nilali Cronbalch Allphal Coefficient 0,765. Sehinggal 0,765 > 

0,235  = Relialble 

Uji t 

Galmbalr 4. 5 Halsil Uji T 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln output  coefficients diketalhui t hitung untuk minalt paljalk sebesalr 6,640 daln 

untuk efektivitals sebesalr 3,812 daln nilali t talbel yalng diperoleh yalitu 1,997 sehinggal 

nilali t hitung > t talbel. Nilali Signifikalnsi untuk minalt perilalku daln efektivitals e-filing yalitu 

< 0,01. Nilali signifikalnsi tersebut lebih kecil dalri 0,005 malkal dalpalt disimpulkaln 

valrialbel X berpengalruh positif terhaldalp valrialbel Y 

 

 

  

 

 

 

 

 

Berdalsalrkaln 

output dialtals 

diketalhui 

nilali R squalre sebesalr 0,747 alrtinyal pengalruh valrialbel X terhaldalp valrialbel Y sebesalr 

74,7% dengaln sisalnyal dipengalruhi oleh valrialbel lalin yalng tidalk terdalpalt paldal 

penelitialn ini. 

4. Uji F 
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Galmbalr 4. 6 Halsil Uji F 

Berdalsalrkaln output dialtals nilali Fhitung 96,098 > F talbel (3,138) daln nilali signifikaln < 0.01 

nilali tersebut lebih kecil dalri 0,05 malkal bisal ditalrik kesimpulaln balhwal valrialbel minalt 

perilalku (x1) daln efektivitals efiling (x2) berpengalruh positif secalral simultaln (bersalmal-

salmal) terhaldalp kepaltuhaln waljib paljalk (Y). 

Pembalhalsaln 

1. Minalt Perilalku Pribaldi Waljib Paljalk berpengalruh positif Terhaldalp Kepaltuhaln Waljib 

Paljalk.  

Berdalsalrkaln halsil daltal yalng diolalh daln diuralikaln dallalm galmbalr 4.9, ouput 

coefficients yalng didalpaltkaln untuk minalt waljib paljalk sebesalr  6,640 daln nilali t talbel 

yalng diperoleh yalitu 1,997 sehinggal t hitung > t talbel. Nilali Signifikalnsinyal yalitu 

<0,01 daln nilali tersebut lebih kecil dalri 0,005. daln jikal dilihalt dalri nilali R squalrenyal 

0,747 alrtinyal valrialbel X berpengalruh positif terhaldalp valrialbel Y sebesalr 74,7%. 

Malkal minalt waljib paljalk memiliki pengalruh positif terhaldalp kepaltuhaln waljib paljalk. 

Kalrenal nialt merupalkaln lalndalsaln balgi waljib paljalk oralng pribaldi dallalm memenuhi 

kewaljibalnnyal sebalgali waljib paljalk, malkal kesaldalraln daln pemalhalmaln terhaldalp 

perpaljalkaln itu sendiri jugal berperaln penting dallalm mendorong nialt identifikalsi 

pribaldi waljib paljalk. Semalkin balnyalk waljib paljalk oralng pribaldi yalng bersedial 

menyaltalkaln kewaljibalnnyal sertal mempunyali pengetalhualn daln informalsi yalng cukup 

di bidalng perpaljalkaln, semalkin tinggi tingkalt kepaltuhaln waljib paljalk dallalm 

memenuhi kewaljibaln perpaljalkaln sesuali ketentualn peralturaln perundalng-undalngaln 

perpaljalkaln. Daln bisal kital simpulkaln berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng sudalh 

dilalkukaln oleh  Elisalbeth Deny Novialnal1 (2017), Aldis Setyalnal daln Almalnital Novi 

Yushital (2015),  Rieke Salvitri Algustin (2015) dalri penelitialn merekal kesimpulalnnyal 

menyaltalkaln balhwal minalt perilalku waljib paljalk oralng pribaldi berpengalruh terhaldalp 

kepaltuhaln perpaljalkaln, Menurut  Saltrial et all.,  (2019)  Individu berkeinginaln untuk 

melalkukaln sualtu tindalkaln alpalbilal mempunyali kepentingaln altalu keinginaln. 

Dijelalskaln lebih lalnjut, kalrenal kualtnyal keinginaln  waljib paljalk untuk menggunalkaln 

e-filing, malkal penggunalalnnyal pun terus meningkalt.  Pendalpalt daln teori tersebut 

diperkualt  oleh halsil penelitialn dalri  Saltrial et all., (2019), paldal KPP Praltalmal yalng 

aldal di Kotal Malkalsalr,  balhwal minalt perilalku waljib paljalk  mempengalruhi  positif  

paldal penggunalaln e-filing. Minalt perilalku menggunalkaln teknologi  iallalh  keinginaln  

individu  untuk berperilalku  tertentu  (Dewi & Yaldnyalnal, 2017). Sedalngkaln,  Putral 

et all.,  (2020) mengemukalkaln balhwal minalt dalpalt mendorong individu untuk lebih 

memperhaltikaln hall-hall tertentu. Beberalpal falktor yalng mempengalruhinyal aldallalh 

falktor insentif intrinsik, falktor emosionall, daln motivalsi sosiall. 

2. Pengalruh Efekivitals E-filing berpengalruh positif Terhaldalp Kepaltuhaln Waljib Paljalk. 

Berdalsalrkaln halsil daltal yalng diolalh daln diuralikaln dallalm galmbalr 4.9, ouput 

coefficients yalng didalpaltkaln untuk E-fektifitals E-filing sebesalr  3812 daln nilali t 

talbel yalng diperoleh yalitu 1,997 sehinggal t hitung > t talbel. Nilali Signifikalnsinyal 

yalitu <0,01 daln nilali tersebut lebih kecil dalri 0,005. daln jikal dilihalt dalri nilali R 
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squalrenyal 0,747 alrtinyal valrialbel X berpengalruh positif terhaldalp valrialbel Y sebesalr 

74,7%. E-filing ini salngalt efektif algalr waljib paljalk oralng pribaldi dalpalt memalhalmi 

calral pengisialn daln pelalporaln SPT setialp talhunnyal, kalrenal sebelumnyal dilalkukaln 

secalral malnuall daln diisi berbalgali formulir daln berisiko rusalk jikal terkenal alir, dll. 

DJP meneralpkaln sistem ini untuk memudalhkaln pembalyalraln daln kepaltuhaln waljib 

paljalk dallalm penyalmpalialn SPT talhunalnnyal. Waljib paljalk mengalnggalp pelalporaln 

elektronik bermalnfalalt daln memudalhkaln kepaltuhaln terhaldalp kewaljibaln 

perpaljalkalnnyal, kalrenal waljib paljalk meralsal puals menggunalkaln sistem tersebut. Halsil 

penelitialn ini didukung oleh Albdi (2017) dimalnal dikaltalkaln kuallitals pelalyalnaln 

berpengalruh positif daln berpengalruh signifikaln paldal kepaltuhaln WP OP. Penelitialn 

yalng ini memberikaln bukti aldalnyal pengalruh positif dalri citral balik yalng ditalmpilkaln 

oleh pelalyalnaln perpaljalkaln. Mulali dalri teknologi yalng memaldali daln cepalt 

menindalklalnjuti keluhaln yalng disalmpalikaln sehinggal waljib paljalk alkaln paltuh dallalm 

membalyalr kewaljibaln perpaljalkalnnyal. Kepualsaln waljib paljalk dallalm menggunalkaln 

SPT elektronik alkaln membentuk sikalp positif daln membualt waljib paljalk lebih palntals 

untuk menyaltalkaln SPTnyal. Dengaln demikialn, semalkin balik peneralpaln electronic 

filing, malkal kepaltuhaln waljib paljalk alkaln semalkin balik. Daln bisal kital simpulkaln 

berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng sudalh dilalkukaln oleh  M.Alrdh Erwalndal dkk 

(2019), Rifal Renial Kusmelial, Calhyalningsih kurnis (2019) , Rizal Almallial dkk (2015). 

Kesimpulalnnyal menyaltalkaln balhwal efektifitals e-filing berpengalruh terhaldalp 

kepaltuhaln perpaljalkaln 

3. Pengalruh Minalt Perilalku Waljib paljalk daln e-filing terhaldalp kepaltuhaln waljib paljalk. 

persepsi kebermalnfalaltaln penggunalaln e-Filing daln persepsi kemudalhaln penggunalaln 

e-Filing merupalkaln falktor yalng jugal dalpalt mempengalruhi kepaltuhaln waljib paljalk. 

Minalt menggunalkaln e-Filing tinggi alkaln membualt semalkin balnyalk waljib paljalk 

yalng menggunalkaln e-Filing. Dengaln balnyalknyal waljib paljalk yalng menggunalkalnnyal 

secalral otomaltis kepaltuhaln waljib paljalk jugal alkaln nalik. Persepsi kebermalnfalaltaln 

penggunalaln e-Filing jugal alkaln meningkaltkaln kepercalyalaln waljib paljalk terhaldalp e-

Filing yalng alkaln mengalkibaltknal waljib paljalk menggunalkaln e-Filing dallalm 

melalkukaln pengisialn SPT. Halsil penelitialn ini mendukung hipotesis ketigal balhwal 

pengalruh minalt periallalku waljib paljalk daln efektivitals e-filing kedualnyal berpengalruh 

positif daln signifikaln terhaldalp kepaltuhaln waljib paljalk kepaltuhaln waljib paljalk Waljib 

paljalk yalng mengalnggalp balhwal eFiling bermalnfalalt malkal merekal alkaln terus 

menggunalkalnnyal di malsal yalng alkaln daltalng, dengaln begitu malkal kepaltuhaln waljib 

paljalk jugal alkaln meningkalt. Selalin persepsi kebermalnfaltalaln, persepsi kemudalhaln 

penggunalaln e-Filing jugal alkaln meningkaltkaln kepaltuhaln waljib paljalk. Ketikal waljib 

paljalk meralsal mudalh untuk menggunalkaln e-Filing malkal merekal tidalk ralgu untuk 

menggunalkalnnyal dallalm pelalporaln perpaljalkaln. Hall ini dalpalt dibuktikaln dengaln nilali 

f hitung 96,098 lebih besalr dalri F talbel (3,138) daln nilali signifikaln <0,01 nilali 

tersebut lebih kecil dalri 0,05 malkal dalpalt disimpulkaln Minalt Perilalku Waljib paljalk 

daln Efektivitals e-filing berpengalruh positif paldal kepaltuhaln waljib paljalk 

Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu :  

H1 : Di duga Minat perilaku wajib pajak orang pribadi berpengaruh  

   positif terhadap kepatuhan formal perpajakan 

H2 : Di duga Efektivitas E-filing berpengaruh positif terhadap kepatuhan  

  formal perpajakan 

H3 : Diduga Minat Perilaku Wajib Pajak dan Efektifitas E-filing    

  berpengaruh positif terhadap kepatuhan formal perpajakan. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka 

kesimpulan pada penelitian ini adalah Minat perilaku wajib pajak (X1) memiliki pengaruh 

positif terhadap kepatuhan wajib pajak, Efektivitas e-filing (X2)  juga berpengaruh terhadap 

kepatuhan pajak, dan Minat Perilaku Wajib Pajak dan Efektivitas e-filing (X3) juga 

berpengaruh Positif terhadap kepatuhan pajak. 

 

Rekomendasi Dan Keterbatasan Penelitian 

Bagi Kantor Pelayanan Pajak sebaiknya lebih menggencarkan lagi sosialisasi mengenai 

manfaat dan kemudahan akan e-Filing kepada masyarakat. Cakupan penelitian oleh peneliti 

selanjutnya dapat lebih diperluas lagi, sehingga generalisasi populasi lebih luas, misalnya Kota 

Bekasi. Peneliti selanjutnya agar menambah atau mengganti variabel yang belum digunakan 

dalam penelitian ini. Contoh objek tambahannya adalah e-billing dan e-faktur. Terkait dalam 

penelitian keterbatasan ini  adalah objek yang diambil hanya berasal dari satu Perusahaan dan 

jawaban responden yang disampaikan melalui kuesioner belum tentu mencerminkan keadaan 

sebenarnya. 
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